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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar yang

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Sedangkan dalam arti

sempit, pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai

lembaga pendidikan formal.1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa pendidikan adalah

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.2 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

1Binti Maunah, lmu Pendidikan, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009) hal. 1.
2Ainah dkk, Strategi Guru PKN Menanamkan Karakter Sopan Santun dalam Pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: Volume 6, Nomor 11, 2016, hal.
876.
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jawab.3

Pendidikan merupakan suatu wadah untuk melahirkan manusia yang

berpengetahuan. Pendidikan memberikan andil besar bagi kemajuan masyarakat,

bangsa dan bernegara. Pendidikan terjadi dalam berbagi tempat, di antaranya di

rumah, masyarakat dan lembaga pendidikan (sekolah).4 Melalui pendidikan,

selain diperoleh kepandaian berolah pikir, juga akan diperoleh wawasan baru

yang kesemuanya akan membantu upaya manusia untuk meningkatkan kualitas

hidupnya, baik sebagai pribadi yang dewasa maupun sebagai anak bangsa.5

Pendidikan merupakan upaya terorganisir yang memiliki makna bahwa

pendidikan harus dilakukan oleh usaha sadar manusia dengan dasar dan tujuan

yang jelas, ada tahapannya dan ada komitmen bersama di dalam proses

pendidikan.6 Dengan terciptanya pendidikan yang baik maka diharapkan akan

muncul generasi penerus bangsa berkualitas dan mampu menyesuaikan diri

untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

3Heri Susanto, Data Mining Untuk Memprediksi Prestasi Siswa Berdasarkan Sosial Ekonomi,
Motivasi, Kedisiplinan dan Prestasi Masa Lalu, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 4, Nomor 2, 2014. hal.
223.

4Yushinta Eka Farida, Humanisme dalam Pendidikan Islam, Jurnal Tarbawi, Vol. 12. No 1, 2015,
hal. 106.

5Siti Haryuni, Penerapan Bimbingan Konseling Pendidikan dalam Membentuk Kedisiplinan
Layanan Bimbingan Pengembangan Diri, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2,
2013, hal. 390.

6Umar Wirantasa, Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika, Jurnal
Formatif 7(1) 2017, hal. 84.
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Pendidikan pertama bagi seorang anak akan diperoleh dari lingkungan

keluarga. Tanggung jawab orangtua dalam memberikan dan menanamkan nilai-

nilai religius terhadap anggota keluarganya akan memberikan dampak yang nyata

dalam kehidupan. Peran orang tua inilah yang juga ikut memberikan peluang

kesuksesan untuk anak. Selain lingkungan keluarga, sekolah juga memiliki peran

dalam mendidik dan membimbing anak.7 Meski pada awalnya tugas mendidik

adalah murni tugas kedua orangtua, akan tetapi karena perkembangan

pengetahuan, ketrampilan, sikap, serta kebutuhan hidup sudah sedemikian luas

dan rumit, maka orang tua tidak mampu lagi melaksanakan sendiri tugas-tugas

mendidik anaknya.8 Oleh karena itu sekolah juga memiliki peran penting untuk

mendidik dan membimbing anak.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran penting

dalam terselenggaranya proses pembelajaran.9 Sekolah juga dipahami sebagai

lembaga pendidikan formal. Di tempat inilah kegiatan belajar mengajar

belangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan proses pembentukan kepribadian

anak juga berlangsung. Dengan demikian sekolah maupun madrasah merupakan

lembaga pendidikan yang sangat strategis untuk menanamkan dan mengajarkan

kedisiplinan bagi setiap siswanya. Untuk itu disiplin harus ditanamkan sedini

7Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2005), hal. 231.
8Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,

2000), hal. 32.
9Miswandi, Peningkatan Hasil Belajar PKN SD Melalui Stategi Crossword Puzzle, JURNAL

PENDIDIKAN: Riset & Konseptual, Vol. 2, No. 3, 2018, hal. 300.
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mungkin di sekolah dengan cara menerapkan norma-norma atau aturan-aturan

yang berlaku sekolah. Kedisiplinan tersebut dimulai dari awal mereka memasuki

lingkungan sekolah sampai dengan nanti di luar lingkungan sekolah.10 Disiplin

yang baik dapat menghasilkan kehidupan yang teratur dan dapat memberi

dampak yang positif bagi kehidupan siswa di luar sekolah.11

Semua orang yakin bahwa di sekolah, guru memiliki andil yang sangat besar

terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam

membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya

secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah,

yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir,

bahkan pada saat meninggal. Semua hal itu menunjukkan bahwa setiap orang

sangat membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya

peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu

juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara

optimal.12 Seorang guru memiliki peranan yang penting dalam pendidikan,

pendidik adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik, yang

memberikan anjuran-anjuran, norma-norma dan berbagai macam pengetahuan

dan kecakapan.13

10Rosma Elly, Hubungan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 3
No.4, 2016, hal. 44.

11Anika Herman Pratama, Strategi Pembentukan Disiplin Siswa Melalui Pelaksanaan Tata
Tertib, Kajian Moral dan Kewarganegaraan No 1 Vol 1, 2013, hal. 86.

12Mulyasa,Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 35.
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Seorang guru bertanggung jawab untuk membawa siswa pada suatu

kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Guru tidak semata-mata sebagai

“pengajar” yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai “pendidik”

yang melakukan transfer of values dan juga sebagai “pembimbing” yang

memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.14 Dengan kata lain

guru merupakan kunci utama dalam proses pengajaran di sekolah. Guru secara

langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan, dan juga mengembangkan

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini karena gurulah yang paling

banyak berhubungan dengan siswa jika dibandingkan dengan personal sekolah

lainnya. Oleh karena itu dalam pendidikan agama Islam guru dituntut untuk

mampu menjalankan tugasnya sebagai guru agama, yaitu bukan hanya

bertanggung jawab meyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membentuk

kepribadian peserta didik yang pada akhirnya akan memiliki kepribadian yang

utama.15 Kedisiplinan juga termasuk dalam membentuk kepribadian siswa di

sekolah.

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang

dipercaya, termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang telah menjadi sebuah

tanggung jawab.16 Disiplin sangat penting bagi anak. Oleh karena itu, disiplin

14Dani Firmansyah, Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika, Jurnal Pendidikan UNSIKA, Volume 3 Nomor 1, 2015, hal. 35.

15Achmad Patoni,Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 24.
16Erbin Chandra, Pengaruh Disiplin dan Komunikasi Terhadap Kinerja Dosen dengan

Kepemimpinan Sebagai Variabel Moderasi Pada STIE Sultan Agung Pematangsiantar, Jurnal



6

harus dibentuk secara terus menerus kepada anak. Disiplin yang dibentuk secara

terus menerus akan menjadi kebiasaan. Kedisiplinan yang ditanamkan di sekolah

akan menjadi kebiasaan dalam diri siswa dan akan terbawa sampai mereka di

rumah. Kedisiplinan ini perlu diterapkan dalam berbagai aktifitas, terutama dalam

hal ibadah. Kedisiplinan dalam beribadah sangat penting ditanamkan dalam diri

siswa.17 Adapun ibadah yang biasanya dilakukan di sekolah yaitu antara lain

shalat, infaq, dan membaca al Qur’an.

Membaca dan memahami Al-Qur’an adalah suatu keharusan bagi umat

Islam, karena Al-Qur’an merupakan sumber utama bagi umat manusia dalam

menjalankan kehidupan. Berbagai macam wadah dan disiplin ilmu yang ada terus

dikembangkan untuk mendalami berbagai keistimewaan yang terkandung di

dalam Al-Quran. Dengan demikian, bagi siswa Madrasah Tsanawiyah pada

umumnya membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki

oleh setiap siswa.18 Al-Qur’an menjadi sumber dalam pendidikan agama Islam.

Agar dapat memahami dan mempelajari isi kandungannya maka orang muslim

harus mampu membacanya terlebih dahulu. Dalam pendidikan agama Islam yang

pertama kali disyariatkan adalah perintah membaca terutama membaca Al-

Qur’an.19 Hal ini tertuang dalam wahyu Allah SWT yang turun kepada Nabi

17Siti Fatimah, Strategi Peningkatan Kedisiplinan Beribadah Siswa di MTsN Bandung
Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015 ), hal. 3-5.

18Ismail, Peranan Guru Al-Quran Hadist dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran
Siswa, Jurnal Al-Astar STAI Mempawah, Volume 7, No. 1, Tahun 2017, hal. 12.

19Riati Asri Rokhani, Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur’an
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Muhammad SAW melalui malaikat Jibril AS yaitu Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5

yang berbunyi:

ْأَرْقا ِمْساِب َكِّبَر يِذَّلا َقَلَخ (١) َقَلَخ َناَسْنِإْلا ْنِم ٍقَلَع

ْأَرْقا)٢( َكُّبَرَو ُمَرْكَأْلا (٣) يِذَّلا َمَّلَع ِمَلَقْلاِب (٤) َمَّلَع

َناَسْنِإْلا اَم ْمَل ْمَلْعَي (٥ (

Artinya: “Bacalah! Dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, menciptakan

manusia dari segumpal darah. Bacalah! Dan Tuhanmu yang Maha Pemurah

yang lelah mengajar manusia dengan qolam (melalui tulis baca). Dialah yang

mengajarkan kepada manusia apa-apa yang tidak diketahuinya”.20

Berdasarkan surat di atas, wahyu pertama yang diperoleh Nabi Muhammad

adalah membaca, dan melalui membaca Allah mengajari manusia apa-apa yang

tidak diketahuinya. Secara tersirat, dalam perintah membaca tersebut

mengandung arti bahwa dengan membaca manusia akan memperoleh ilmu

pengetahuan.21 Membaca dalam hal ini membaca al Qur’an merupakan aktivitas

beribadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu

membaca al-Quran perlu diajarkan dan dibiasakan sejak dini. Peran orang tua dan

20Achmad Slamet, Orientasi Frekuensi Membaca Al-Qur’an dan Motivasi Guru Terhadap Hasil
Belajar Al-Qur’an Hadist, Jurnal Tarbawi Vol. 12. No 1. 2015. hal. 83.

21Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 349.
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guru sangatlah penting karena apabila orang tua dan guru membiasakan

anak-anaknya membaca al-Quran sejak kecil maka dengan sendirinya kedisiplinan

tersebut akan terbawa sampai si anak dewasa. Hal ini sebagai benteng dalam

menyelamatkan moral mereka dari pengaruh negatif yang muncul pada

masyarakat saat ini. Namun demikian, bukanlah hal yang mudah bagi seorang

guru untuk melakukan yang demikian, dikarenakan guru menghadapi siswa yang

memiliki perbedaan karakter masing-masing.

Guru Al Qur’an Hadist diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan

peserta didiknya dalam membaca Al-Qur’an. Meskipun pada dasarnya mereka

sudah memiliki kemauan sendiri, namun masih sangat perlu adanya bimbingan.

Karena pada kenyataannya, masalah disiplin merupakan masalah yang dihadapi

oleh sekolah-sekolah dewasa ini.22 Bagi seorang guru dalam mengajarkan siswa

membaca Al-Qur’an bukan hanya terbatas pada ruang dan waktu. Artinya,

kewajiban belajar Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada perbedaan jenis kelamin,

tingkat usia, tingkat materi dan lain-lain, semua berkewajiban

melaksanakannya.23 Al-Quran diakui sebagai kitab suci-Nya dan menjadi

pedoman hidup sehari-hari bagi umat muslim. Dan membaca Al-Qur’an itu sendiri

adalah bernilai ibadah.

22Rosma Elly, Hubungan Kedisiplinan.., hal. 43.
23Achmad Slamet, Orientasi Frekuensi.., hal. 84.
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Jika diperhatikan semangat kaum muslimin dalam meningkatkan

kemampuan baca tulis A-Qur’an sungguh sangat amat menyedihkan, karena

kegemaran mereka dalam membuka dan membaca Al-Qur’an telah sangat tipis.

Tidak sedikit umat islam yang menyadari itu, banyak masyarakat muslim

Indonesia di pedesaan dan perkotaan bisa dijumpai dengan mudah anak-anak

dan remaja muslim yang belum mampu membaca Al-Qur’an.24 Banyak ditemui

siswa di sekolah yang kurang lancar dan bahkan juga jarang membaca al Qur’an.

Hal tersebut tidak lain karena peran guru yang kurang sesuai dalam proses

pembelajaran. Akibatnya, peserta didik kurang atau bahkan tidak memahami

betapa pentingnya membaca al Qur’an. Oleh karena itu, disiplin dalam hal

membaca al Qur’an sangatlah membutuhkan perhatian lebih. Sebagai seorang

guru agama, guru Al qu’an Hadist sudah seharusnya memiliki strategi untuk

meningkatkan kedisiplinan siswa dalam membaca al Qur’an.

MTs Negeri 2 Tulungagung adalah salah satu lembaga pendidikan jenjang

sekolah menengah pertama yang ikut menerapkan kedisiplinan siswa. Sekolah ini

menjadi tempat kelanjutan pembinaan kedisiplinan yang sudah dilakukan oleh

keluarga siswa di rumah. Berbagai bentuk tata tertib serta peraturan telah

ditetapkan di sekolah ini, namun pada kenyataannya ketidakdisiplinan siswa di

sekolah ini masih saja terlihat. Adapun kedisiplinan siswa dalam beribadah masih

24Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 364.
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kurang, akan tetapi MTs Negeri 2 Tulungagung sangat memperhatikan tentang

kedisiplinan beribadah, baik ibadah ‘mahdhah maupun ibadah ‘ghairu mahdhah.

Madrasah tersebut berharap outputnya dalam kehidupan masing-masing terutama

pergaulan dalam masyarakat memiliki akhlak dan akidah Islamiah dan mampu

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal tersebut dibuktikan dengan

adanya strategi khusus dari guru al Qur’an Hadist untuk meningkatkan

kedisiplinan siswa dalam membaca al Qur’an.

Strategi dari guru al Qur’an Hadist tentang hal ini sangatlah dibutuhkan

dalam meningkatkan kemajuan pendidikan. Suatu lembaga pendidikan sangat

membutuhkan guru agama yang kreatif, profesional, dan menyenangkan dalam

kegiatan mengajarnya. Dengan adanya strategi yang tepat dan sesuai untuk

meningkatkan kedisiplinan membaca al Qur’an siswa, maka dengan kata lain

seorang guru telah melaksanakan tugasnya dengan baik dan bisa dikatakan

berhasil dalam kinerjanya sebagai guru agama. Strategi yang telah digunakan oleh

guru al Qur’an Hadist di MTs Negeri 2 Tulungagung salah satunya adalah dengan

mengadakan khotmil qur’an. Kegiatan ini dilakukan agar siswa menjadi lebih

disiplin untuk membaca al Qur’an baik di sekolah maupun di rumah. Dengan

begitu siswa bisa membentengi dirinya sendiri dengan hal yang bernilai positif.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih

jauh mengenai strategi peningkatan kedisiplinan beribadah siswa dalam
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membaca al Qur’an di MTs Negeri 2 Tulungagung. Oleh karena itu, penulis ingin

sekali mengambil penelitian yang berjudul Strategi Guru Al Qur’an Hadist dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana gambaran nyata kedisiplinan membaca al Qur’an siswa di MTs

Negeri 2 Tulungagung?

2. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru Al Qur’an Hadist dalam

meningkatkan kedisiplinan membaca al Qur’an siswa di MTs Negeri 2

Tulungagung?

3. Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat serta solusi dari

penerapan strategi peningkatan kedisiplinan membaca al Qur’an siswa di MTs

Negeri 2 Tulungagung?

C. TujuanPenelitian

1. Menjelaskan gambaran nyata kedisiplinan membaca al Qur’an siswa di MTs

Negeri 2 Tulungagung.

2. Menjelaskan strategi yang diterapkan oleh guru Al Qur’an Hadist dalam

meningkatkan kedisiplinan membaca al Qur’an siswa di MTs Negeri 2
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Tulungagung.

3. Menjelaskan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat serta solusi dari

penerapan strategi peningkatan kedisiplinan membaca al Qur’an siswa di MTs

Negeri 2 Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau kegunaan bagi

pembacanya, utamanya bagi pihak-pihak berikut ini:

1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran

terhadap khazanah ilmiah dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam,

terutama yang berkaitan dengan strategi peningkatkan kedisiplinan siswa

dalam membaca al Qur’an.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan bagi guru-guru untuk

meningkatkan kedisiplinan anak dalam membaca Al-Qur’an.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti sebagai bahan kajian untuk

menambah dan memperluas wawasan tentang strategi peningkatkan

kedisiplinan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Selain itu juga sebagai wujud

pengalaman/praktik dari materi metodologi penelitian, untuk mengadakan
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sebuah penelitian dibidang pendidikan.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan menambah

wawasan bagi guru dalam hal meningkatkan kedisiplinan siswa dalam

membaca Al-Qur’an.

c. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan datang sebagai

bahan reverensi/kajian penunjang dan pengembangan perencanaan penelitian

dalam meneliti hal-hal yang berkaitan dengan topik kedisiplinan dalam

membaca Al-Qur’an.

d. Bagi Pembaca

Memberikan pemahaman kepada pembaca akan pentingnya kedisiplinan

dalam membaca Al Qur’an bagi siswa dan bagi umat manusia muslim

khususnya.

E. Penegasan istilah

Agar dapat memperjelas dan mempermudah pemahaman pembaca serta

untuk menentukan arah yang jelas guna menghindari kesalahpahaman dalam

menafsirkan suatu istilah dalam menyusun penelitian ini, maka penulis

memberikan penegasan untuk istilah-istilah yang dimaksud dalam penulisan judul

penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Konseptual
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a. Strategi Guru

Strategi yaitu suatu garis-garis besar haluan (langkah perencanaan)

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dan

strategi guru yaitu pendekatan atau gaya umum mengajar yang digunakan

untuk memenuhi berbagai tujuan pembelajaran.25 Strategi guru yang

dimaksud dalam skripsi ini adalah segala cara, daya, ataupun tindakan yang

dilakukan oleh guru Al Qur’an Hadist dalam meningkatkan kedisiplinan

membaca al Qur’an siswa.

b. Kedisiplinan Membaca Al Qur’an

Kedisiplinan merupakan suatu pengendalian diri terhadap perilaku

sesuai dengan ketentuan yang berlaku (bisa berupa tatanan nilai, norma, dan

tata tertib di rumah maupun di sekolah).26 Kedisiplinan yang dimaksud

dalam skripsi ini adalah perilaku yang patuh, taat, dan teratur dalam

membaca Al Qur’an.

2. Secara Operasional

Penegasan operasional adalah bagaimana menjelaskan tentang maksud

yang terkandung dalam judul skripsi tersebut ditinjau dari berbagai aspek

aplikatifnya. Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam

penelitian guna memberi batasan-batasan kajian pada suatu penelitian. Pada

25Moch. Yasyakur, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kedisiplinan
Beribadah Sholat Lima Waktu, Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, 2016, hal. 1189.

26Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini. (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013), hal.
42.
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skipsi yang berjudul “Strategi Guru Al Qur’an Hadist dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Membaca Al Qur’an Siswa di MTs Negeri 2 Tulungagung” ini

menjelaskan bagaimana strategi yang dilaksanakan di sekolah terutama strategi

khusus dari guru Al Qur’an Hadist untuk meningkatkan kedisiplinan siswa

dalam membaca Al Qur’an. Membaca al-Qur’an sendiri adalah suatu ibadah

yang diutamakan yang menjadi rutinitas umat muslim. Akan tetapi di era

globalisasi ini banyak sekali terjadi penurunan kesadaran untuk membaca Al-

Qur’an, mulai dari anak-anak dan bahkan tak jarang orang tua juga kurang

memahami betapa pentingnya membaca Al Qur’an sehingga hal tersebut juga

berdampak pada anak.
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F. Sistematika Pembahasan

Peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan untuk

mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini. Adapun skripsi ini terbagi

menjadi enam bab yang dipaparkan sebagai berikut:

Bab I yaitu pendahuluan, pembahasan dalam bab ini merupakan gambaran

dari keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika

pembahasan.

Bab II kajian pustaka, pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang

dijadikan landasan dalam pembahasan pada bab selanjutnya. Adapun yang

menjadi bahasan tinjauan pustaka ini meliputi tinjauan tentang strategi, strategi

guru, tinjauan tentang kedisiplinan, kedisiplinan membaca Al Qur’an, tinjauan

tentang strategi guru Al Qur’an Hadist dalam meningkatkan kedisiplinan membaca

Al Qur’an siswa, dan penelitian terdahulu.

Bab III metode penelitian, pada bab ini membahas tentang pola/jenis

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian.

Bab IV paparan hasil penelitian, pada bab ini membahas tentang deskripsi

data, temuan penelitian paparan dan analisis data. Dimana peneliti menjelaskan

tentang data yang telah dikumpulkan saat penelitian melalui metode observasi,
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wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Bab V pembahasan, pada bab ini menguraikan tentang hal-hal yang terdiri

dari: ketekaitan antara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi

temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumya, serta

interpretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkap dari lapangan.

Bab VI penutup, pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari hasil

penelitian serta saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak tertentu dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa.


